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 Perundungan masih menjadi permasalahan di lingkungan sekolah dasar 
dan dapat memengaruhi hubungan sosial serta kondisi psikologis anak. 
Oleh karena itu, edukasi mengenai perundungan diperlukan untuk 
mengenalkan perilaku yang tidak boleh dilakukan terhadap teman dan 
menumbuhkan sikap saling menghargai sejak dini. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) Program Studi Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik pada 4 
Februari 2026 di SDN Gunungan, Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten 
Mojokerto. Kegiatan ini melibatkan 35 siswa kelas 3 dengan pendekatan 
komunikatif, interaktif, dan partisipatif melalui penyampaian materi, 
tanya jawab, lagu dan video edukasi, serta kegiatan refleksi untuk 
mendorong pencegahan perundungan. Evaluasi dilakukan secara 
deskriptif melalui pertanyaan lisan dan pengamatan terhadap respons 
serta keaktifan siswa selama kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa siswa mulai mampu mengenali perilaku perundungan dalam 
kehidupan sehari-hari dan memahami bahwa perilaku tersebut dapat 
merugikan orang lain. Siswa juga menunjukkan respons positif melalui 
keaktifan dalam menjawab pertanyaan dan mengikuti rangkaian 
kegiatan. Namun, hasil tersebut belum dapat memastikan adanya 
peningkatan pemahaman karena tidak dilakukan pengukuran sebelum 
dan sesudah kegiatan. Oleh karena itu, edukasi mengenai perundungan 
diharapkan dapat dilanjutkan melalui pembelajaran dan pembinaan 
karakter di sekolah secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Bullying atau perundungan merupakan salah satu permasalahan psikososial 
yang masih sering terjadi di lingkungan pendidikan dan memerlukan perhatian serius 
dari berbagai pihak. Menurut Pulungan et al. (2025), bullying juga perilaku agresif yang 
dilakukan secara berulang dengan tujuan menyakiti, merendahkan, atau mendominasi 
orang lain secara emosional, fisik, maupun mental. Murtiningsih (2021) menambahkan 
bahwa perilaku ini dilakukan oleh individu atau kelompok yang memiliki kekuatan 
lebih besar sehingga korban sering kali tidak mampu mempertahankan diri. Dengan 
demikian, bullying bukan sekadar candaan biasa dalam interaksi antarsiswa, melainkan 
tindakan yang dapat menimbulkan dampak serius terhadap perkembangan fisik, 
psikologis, maupun sosial anak. 

Secara umum, bullying dapat muncul dalam berbagai bentuk, baik secara fisik, 
verbal, maupun psikologis Ariesty & Levi (2022). Bentuk bullying fisik misalnya 
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memukul, menendang, mendorong, atau tindakan lain yang menyebabkan luka pada 
tubuh korban. Bullying verbal dapat berupa ejekan, penghinaan, pemberian julukan 
yang merendahkan, maupun ancaman terhadap korban. Selain itu, terdapat pula 
bullying sosial atau relasional yang dilakukan dengan cara mengucilkan korban dari 
kelompok pertemanan, menyebarkan rumor, atau merusak reputasi korban di 
lingkungan sosialnya. Dalam perkembangan teknologi informasi saat ini, bullying juga 
dapat terjadi melalui media digital yang dikenal dengan istilah cyberbullying, yaitu 
tindakan menyakiti atau mempermalukan seseorang melalui media sosial, pesan 
daring, maupun platform digital lainnya. Ringkasan bentuk-bentuk bullying tersebut 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bentuk-bentuk bullying beserta contoh perilakunya 
Bentuk 
Bullying 

Penjelasan Contoh Perilaku 

Fisik Tindakan yang menyebabkan luka 
atau rasa sakit pada tubuh korban 

Memukul, menendang, mendorong 

Verbal Ucapan yang merendahkan atau 
mengancam korban 

Ejekan, penghinaan, pemberian julukan yang 
merendahkan, ancaman 

Sosial atau 
relasional 

Tindakan yang merusak hubungan 
sosial korban dengan lingkungan 
pertemanannya 

Mengucilkan korban dari kelompok 
pertemanan, menyebarkan rumor, merusak 
reputasi korban 

Cyberbullying Tindakan menyakiti atau 
mempermalukan seseorang melalui 
media digital 

Menyakiti atau mempermalukan korban 
melalui media sosial, pesan daring, dan 
platform digital lainnya 

 
Fenomena bullying di Indonesia menunjukkan kondisi yang memprihatinkan. 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 mencatat bahwa 
41,1% siswa berusia 15 tahun di Indonesia mengaku mengalami perundungan 
setidaknya beberapa kali dalam sebulan. Angka tersebut jauh di atas rata-rata negara 
anggota Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) sebesar 
22,7% dan menempatkan Indonesia pada peringkat kelima tertinggi di antara negara 
peserta (OECD, 2019). 

Di tingkat nasional, hasil Asesmen Nasional 2021 dan 2022 atau Rapor 
Pendidikan 2022 dan 2023 menunjukkan bahwa 24,4% peserta didik mengalami 
berbagai jenis perundungan (Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia 
dan Kebudayaan, 2023). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) juga mencatat 87 
kasus anak korban bullying atau perundungan yang diadukan hingga Agustus 2023, 
serta menegaskan bahwa masih banyak kasus lain yang tidak teradukan (Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa bullying 
merupakan persoalan nyata yang membutuhkan langkah pencegahan yang serius, 
khususnya dari lembaga pendidikan. 

Selain tingginya angka kasus, permasalahan ini sering kali tidak disadari oleh 
lingkungan sekitar. Dalam beberapa situasi, tindakan seperti saling mengejek, 
menjahili, atau mempermalukan teman dianggap sebagai hal yang biasa terjadi di 
lingkungan sekolah, termasuk pada anak usia sekolah dasar (Aristiani et al., 2021; 
Azizah et al., 2024). Padahal, apabila tindakan tersebut dilakukan secara terus-menerus 
dan menyebabkan penderitaan bagi korban, perilaku tersebut dapat dikategorikan 
sebagai bullying. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman sebagian siswa maupun 
lingkungan sekolah mengenai bentuk-bentuk bullying dan dampaknya terhadap korban 
masih rendah. 

Dampak bullying tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga berdampak 
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pada kondisi psikologis dan akademik korban (Abdillah, 2023). Dampak emosional 
yang muncul antara lain kecemasan, stres, depresi, rasa takut, perasaan tidak aman, 
serta penurunan harga diri. Korban bullying juga sering mengalami kesulitan dalam 
berinteraksi sosial karena merasa tidak diterima oleh lingkungan sekitarnya. Dalam 
jangka panjang, kondisi ini dapat memengaruhi perkembangan kepribadian anak dan 
menyebabkan berbagai gangguan kesehatan mental. Dari sisi akademik, bullying dapat 
menyebabkan penurunan motivasi belajar, menurunnya prestasi akademik, serta 
kesulitan berkonsentrasi selama proses pembelajaran. Bahkan dalam beberapa kasus, 
korban bullying dapat merasa enggan datang ke sekolah karena merasa tidak nyaman 
dan tidak aman berada di lingkungan tersebut. 

Kondisi tersebut juga ditemukan di sekolah. Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan tim KKN di SDN Gunungan, Dawarblandong, Mojokerto, peneliti melihat 
adanya perilaku perundungan verbal antarsiswa di lingkungan sekolah, di antaranya 
siswa mengejek nama orang tua temannya. Ejekan tersebut sering ditanggapi dengan 
tawa oleh siswa lain sehingga dianggap sebagai candaan biasa. Padahal, perundungan 
verbal semacam ini dapat menjadi pintu masuk bagi bentuk perundungan yang lebih 
berat (Arinata et al., 2024). 

Dari hasil wawancara dengan Kepala SDN Gunungan pada tanggal 29 Januari 
2026. Kepala sekolah menyampaikan bahwa perilaku saling mengejek antarsiswa 
memang masih sering terjadi, belum disadari sebagian siswa sebagai tindakan yang 
menyakiti teman, dan belum pernah ada kegiatan edukasi khusus tentang bullying bagi 
siswa kelas rendah di sekolah. Temuan observasi dan wawancara ini menjadi dasar 
pelaksanaan sosialisasi Stop Bullying bagi siswa kelas 3 sebagai upaya preventif sejak 
dini. 

Sebagai institusi pendidikan, sekolah memiliki tanggung jawab menciptakan 
lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan peserta didik 
secara optimal. Upaya pencegahan bullying perlu dilakukan secara sistematis melalui 
kerja sama antara pihak sekolah, guru, orang tua, serta masyarakat, mengingat pola 
asuh orang tua turut berhubungan dengan perilaku bullying pada anak sekolah dasar 
(Rahmawati et al., 2022). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman siswa mengenai bahaya bullying serta pentingnya 
menghargai perbedaan antarindividu. 

Salah satu strategi preventif yang dapat ditempuh adalah kegiatan sosialisasi 
atau penyuluhan mengenai bullying. Berbagai kegiatan pengabdian terdahulu 
menunjukkan bahwa sosialisasi dan penyuluhan menjadi upaya yang lazim digunakan 
untuk menekan perilaku bullying di sekolah dasar (Adnan et al., 2026; Natalia et al., 
2024; Ningtyas & Sumarsono, 2023; “Penyuluhan Stop Bullying Pada Siswa Sekolah 
Dasar,” 2024). Kegiatan edukasi interaktif pada siswa sekolah dasar juga dilaporkan 
mampu meningkatkan kemampuan siswa mengenali bentuk perundungan dan 
menumbuhkan sikap saling menghargai (Alam et al., 2026; Dwi et al., 2025; Wulandari 
et al., 2025). Sosialisasi stop bullying juga dipandang sebagai upaya membangun 
karakter peserta didik serta menciptakan budaya sekolah yang positif, yaitu setiap 
siswa saling menghargai, menghormati, dan bekerja sama dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang aman dan nyaman (Qamaria et al., 2023). 

Berdasarkan permasalahan dan kondisi tersebut, mahasiswa Program Studi 
Psikologi melaksanakan program kerja berupa sosialisasi Stop Bullying sebagai bentuk 
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek pengabdian 
kepada masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya berupa pemaparan materi, tetapi juga 
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dirancang secara partisipatif dan kreatif agar sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak sekolah dasar. Rangkaian kegiatan meliputi penyampaian materi 
tentang stop bullying, sesi tanya jawab interaktif, menyanyikan lagu stop bullying, 
menonton video edukasi, menuliskan pengalaman atau pesan pada "Pohon Stop 
Bullying", serta pembuatan cap jempol pada kanvas sebagai simbol komitmen bersama 
untuk menolak segala bentuk bullying. 

Melalui program kerja ini, diharapkan siswa SDN Gunungan tidak hanya 
memahami konsep bullying secara kognitif, tetapi juga mampu menumbuhkan empati, 
kesadaran diri, serta komitmen kolektif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 
aman, nyaman, dan saling menghargai. Siswa juga diharapkan dapat menerapkan nilai-
nilai positif tersebut dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta interaksi sosial 
yang lebih sehat dan harmonis di lingkungan sekolah. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Program Studi Psikologi dilaksanakan di 
SDN Desa Gunungan, Dawarblandong, Mojokerto, pada hari Rabu, 4 Februari 2026, 
selama durasi, misalnya ± 2 jam, pukul 08.30–10.30 WIB. Program kerja yang 
dilaksanakan adalah sosialisasi "Stop Bullying" kepada 35 siswa kelas 3 (usia 8–9 
tahun) sebagai upaya edukatif dalam menanamkan nilai saling menghargai, empati, dan 
kepedulian terhadap sesama teman. Melalui kegiatan ini, mahasiswa psikologi 
berupaya menerapkan ilmu psikologi perkembangan dan psikologi sosial secara 
langsung di masyarakat, khususnya pada anak usia sekolah dasar. Gambaran umum 
pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Gambaran umum pelaksanaan kegiatan 
Aspek Keterangan 

Jenis kegiatan Program kerja KKN berupa sosialisasi "Stop Bullying" melalui edukasi 
psikologi 

Waktu pelaksanaan Rabu, 4 Februari 2026 
Durasi kegiatan ± 2 jam, 08.30-10.30 
Lokasi SDN Desa Gunungan, Dawarblandong, Mojokerto 
Sasaran Siswa kelas 3 sekolah dasar (usia 8–9 tahun) 
Jumlah peserta 35 siswa kelas 3 
Pelaksana Mahasiswa KKN Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas 

Muhammadiyah Gresik 
Pendekatan Komunikatif, interaktif, partisipatif, dan reflektif 
Media dan bahan Materi pemaparan, lagu bertema stop bullying, video edukasi (sumber 

dijelaskan pada teks), sticky notes, media Pohon Stop Bullying, kanvas, cat 
air, dan hadiah apresiasi 

Teknik evaluasi Pertanyaan lisan pada sesi tanya jawab, pengamatan terhadap respons 
serta keaktifan siswa, dan tes bergambar sederhana sebelum dan sesudah 
kegiatan 

 
Sosialisasi mengenai bullying dipilih sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak usia sekolah dasar mengenai 
perilaku bullying serta cara pencegahannya. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan 
dapat memahami pengertian bullying, jenis-jenis bullying, dampak yang ditimbulkan 
bagi korban, serta cara mencegah perilaku tersebut di lingkungan sekolah maupun 
dalam pergaulan sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara runtut dan 
menyenangkan dengan menyesuaikan karakteristik perkembangan anak usia 8–9 
tahun yang aktif, ekspresif, dan lebih mudah memahami materi melalui aktivitas 
konkret. Rangkaian kegiatan disusun secara sistematis agar pesan yang disampaikan 
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tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dapat dihayati secara emosional oleh 
siswa. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas enam tahap yang dirangkum pada 
Tabel 3. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi menggunakan bahasa sederhana 
dan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti mengejek teman, 
memanggil dengan julukan yang tidak baik, mendorong, atau mengucilkan saat 
bermain. Pemateri juga menekankan dampak negatif yang dapat dirasakan korban, 
seperti perasaan sedih, takut, dan menurunnya rasa percaya diri. Pada bagian akhir, 
siswa bersama mahasiswa membuat cap jempol pada kanvas sebagai simbol komitmen 
untuk tidak melakukan bullying dan berani menolak tindakan tersebut. 

Tabel 3. Alur pelaksanaan kegiatan sosialisasi Stop Bullying 
Tahap Kegiatan Uraian Pelaksanaan Tujuan 

1 Pemaparan 
materi Stop 
Bullying 

Mahasiswa menyampaikan pengertian, jenis, 
dan dampak bullying dengan bahasa 
sederhana dan contoh dekat kehidupan siswa 

Membangun pemahaman 
siswa tentang bullying 

2 Tanya jawab 
interaktif 

Siswa menyampaikan pendapat dan menjawab 
pertanyaan; siswa yang menjawab dengan 
benar diberi hadiah 

Mengukur pemahaman 
dan melatih keberanian 
siswa menyampaikan 
gagasan 

3 Menyanyikan 
lagu Stop 
Bullying 

Siswa bernyanyi bersama lagu berisi ajakan 
menjadi teman yang baik, tidak menyakiti, dan 
saling membantu 

Memperkuat pesan moral 
dalam bentuk yang ringan 
dan mudah diingat 

4 Menonton video 
edukasi 

Siswa menyimak video yang menggambarkan 
situasi bullying di sekolah dan cara 
menyikapinya secara tepat 

Memberikan gambaran 
konkret tentang dampak 
dan pencegahan bullying 

5 Menulis pada 
Pohon Stop 
Bullying 

Siswa menuliskan cerita, perasaan, atau 
pengalaman pada sticky notes, lalu 
menempelkannya pada media Pohon Stop 
Bullying tanpa menuliskan nama atau data 
pribadi siapa pun 

Memberi ruang refleksi 
dan ekspresi perasaan 
siswa 

6 Cap jempol pada 
kanvas 

Siswa bersama mahasiswa membuat cap 
jempol pada kanvas 

Melambangkan komitmen 
bersama menolak bullying 

 
Lagu bertema stop bullying yang dinyanyikan bersama oleh siswa berjudul Lagu 

Anak Terbaru – Stop Bullying (Perundungan) yang diunggah oleh kanal YouTube Song 
of Kids pada 5 Oktober 2023. Lagu ini mengajak anak-anak untuk saling menyayangi, 
tidak mengejek atau menyakiti teman, serta membiasakan diri untuk saling menolong. 
Selain itu, kegiatan juga menggunakan video edukasi tentang perundungan yang 
berjudul (“Melawan Perundungan,” 2021) dan video (“Riri Cerita Anak Interaktif: 
Perundungan,” 2022). Kedua video tersebut digunakan sebagai media audiovisual 
untuk membantu siswa mengenali perilaku perundungan melalui contoh yang lebih 
mudah dipahami. Pemilihan lagu dan video tersebut disesuaikan dengan karakteristik 
siswa kelas 3 sekolah dasar yang berusia sekitar 8–9 tahun. Penggunaan lagu, gambar, 
dan cerita diharapkan dapat membantu siswa memahami pesan edukasi dengan cara 
yang menarik dan sederhana, terutama mengenai pentingnya menghargai teman serta 
menghindari perilaku perundungan. 

Sebelum kegiatan, tim KKN menyampaikan rencana dan materi kegiatan kepada 
kepala sekolah serta wali kelas 3 dan memperoleh izin pelaksanaan. Pemberitahuan 
kepada orang tua atau wali siswa disampaikan melalui pihak sekolah, dan dokumentasi 
foto hanya dilakukan dengan sepengetahuan serta izin sekolah dan orang tua atau wali. 
Foto yang dipublikasikan dipilih dan disunting agar identitas siswa tidak mudah 
dikenali. 
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Menjaga kerahasiaan dan keamanan psikologis siswa. Pada tahap Pohon Stop 
Bullying, pelaksana menyampaikan sejak awal bahwa siswa yang ingin menuliskan 
pengalaman yang pernah mengalami perundungan tidak diperkenankan menuliskan 
nama atau data pribadi apa pun, baik nama dirinya maupun nama teman atau pihak 
lain yang terlibat. Tulisan ditempel tanpa identitas penulis sehingga pemiliknya tidak 
dapat dikenali oleh teman sekelas. Siswa juga diberi pilihan untuk menuliskan perasaan 
atau pesan kepada teman apabila tidak ingin menceritakan pengalamannya. 

Tindak lanjut apabila siswa mengungkapkan pengalaman sebagai korban. 
Apabila selama kegiatan atau melalui tulisan siswa terindikasi pernah mengalami 
perundungan, mahasiswa tidak membahas atau menanyakannya di depan kelas dan 
tidak menunjuk atau mencari tahu pemilik tulisan. Siswa yang terlihat sedih, menangis, 
atau menunjukkan kecemasan didekati secara tertutup oleh mahasiswa psikologi 
dengan didampingi guru kelas. Pendekatan tersebut dilakukan dengan mendengarkan 
tanpa menghakimi, menenangkan, menyampaikan bahwa perasaannya dapat dipahami 
dan bukan kesalahannya, serta mengingatkan bahwa ia dapat bercerita kepada guru 
atau orang dewasa yang dipercaya. Informasi yang diperoleh hanya disampaikan 
kepada wali kelas atau kepala sekolah secara tertutup agar sekolah dapat memantau, 
melakukan pendampingan lanjutan, dan memberi tahu orang tua atau wali bila 
diperlukan. Apabila siswa menunjukkan dampak psikologis yang berkelanjutan, pihak 
sekolah disarankan merujuk siswa kepada psikolog atau layanan konseling yang 
tersedia. 
 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program kerja sosialisasi "Stop Bullying" berlangsung dengan 
lancar dan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan diikuti oleh 35 siswa 
kelas 3 SDN Desa Gunungan sebagai sasaran utama program. Selama kegiatan, suasana 
kelas terlihat tertib dan siswa menunjukkan sikap aktif sejak awal, baik pada saat 
penyampaian materi maupun saat diskusi dan tanya jawab. Antusiasme tersebut 
tampak dari keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan 
balik, serta terlibat dalam setiap tahapan kegiatan. Hasil kegiatan pada setiap tahapan 
diuraikan sebagai berikut. 
Pemaparan Materi dan Tanya Jawab 

Pada sesi pemaparan materi, mahasiswa psikologi menjelaskan bullying dengan 
bahasa yang mudah dipahami siswa. Materi difokuskan pada pengertian bullying, 
contoh perilaku yang sering terjadi di lingkungan sekolah, serta dampak yang 
dirasakan korban. Penyampaian dilakukan secara komunikatif dengan melibatkan 
siswa melalui pertanyaan ringan dan contoh situasi sehari-hari (Gambar 1). Siswa 
terlihat memperhatikan dengan baik, memberikan respons terhadap pertanyaan yang 
diajukan, dan menunjukkan pemahaman awal mengenai perilaku yang termasuk 
bullying. Pendekatan interaktif ini membantu siswa memahami materi dan 
menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 
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Gambar 1. Pelaksanaan sesi pemaparan materi dalam kegiatan sosialisasi Stop Bullying 

Pada tahap evaluasi materi, mahasiswa memberikan beberapa pertanyaan 
sederhana yang sesuai dengan materi yang telah dijelaskan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa. Siswa yang mampu menjawab dengan benar diberikan hadiah 
sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi aktif mereka (Gambar 2). Pemberian apresiasi 
ini berdampak positif terhadap suasana kegiatan: siswa terlihat antusias dan 
termotivasi untuk terlibat dalam sesi tanya jawab, lebih berani, dan lebih percaya diri 
dalam menjawab pertanyaan. Secara tidak langsung, aktivitas ini mendukung 
terciptanya interaksi yang lebih hidup dan komunikatif antara mahasiswa dan siswa. 

Capaian pemahaman pada sesi tanya jawab. Berdasarkan catatan pelaksana, dari 
[jumlah] pertanyaan lisan yang diajukan, [jumlah] siswa (± [persentase]%) mampu 
menjawab dengan benar, dengan rincian [butir pertanyaan dan jumlah siswa yang 
menjawab benar pada tiap butir]. Siswa lain masih memerlukan penjelasan ulang 
terutama pada [butir yang masih keliru, misalnya membedakan bercanda dan bullying]. 
[Isi hanya bila datanya benar-benar tercatat. Bila tidak tercatat, hapus paragraf ini dan 
jelaskan di bagian keterbatasan bahwa jumlah jawaban benar tidak dicatat secara 
kuantitatif.] 

 
Gambar 2. Pemberian hadiah kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan pada sesi 

pemaparan materi Stop Bullying 

 
Menyanyikan Lagu dan Menonton Video Edukasi 

Suasana kegiatan menjadi lebih hidup dan menyenangkan ketika siswa 
menyanyikan lagu bertema  Stop Bullying secara bersama-sama. Siswa terlihat antusias 
dan mengikuti lagu dengan penuh semangat. Lagu yang digunakan berjudul Stop 
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Bullying (Perundungan) dari kanal YouTube Song of Kids (2023), yang menyampaikan 
pesan tentang pentingnya saling menghargai dan tidak melakukan perundungan. 
Melalui lirik yang sederhana dan mudah diingat, siswa diajak memahami pentingnya 
bersikap baik terhadap teman dan menghindari perilaku bullying di lingkungan 
sekolah. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemutaran video edukasi bertema Stop Bullying 
untuk membantu siswa memahami contoh perilaku perundungan melalui media visual. 
Siswa terlihat fokus saat menyimak video yang ditayangkan. Penggunaan lagu dan 
video menjadi media pendukung dalam penyampaian materi agar pembelajaran lebih 
menarik dan mudah dipahami. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan dapat mengenali 
perilaku perundungan serta menerapkan sikap saling menghargai dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Refleksi pada Pohon Stop Bullying dan Komitmen Cap Jempol 

Metode yang digunakan pada tahap ini adalah pendekatan reflektif dan 
partisipatif. Siswa diajak menuliskan perasaan, pendapat, maupun pengalaman yang 
berkaitan dengan bullying pada sticky notes, kemudian menempelkannya pada media 
Pohon Stop Bullying sebagai bentuk partisipasi aktif. Aktivitas ini memberikan ruang 
bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan secara sederhana sekaligus meningkatkan 
kesadaran tentang dampak perilaku bullying (Nursyifa et al., 2025). 

Selain itu, siswa melakukan cap jempol pada kanvas menggunakan cat air 
sebagai simbol komitmen pribadi untuk tidak melakukan bullying (Gambar 3). Kegiatan 
ini berlangsung antusias, terlihat dari keterlibatan aktif dan kesungguhan siswa dalam 
mengikuti setiap tahapan. Melalui metode ini, siswa tidak hanya memahami materi 
secara teoretis, tetapi juga terlibat secara emosional sehingga pesan yang disampaikan 
menjadi lebih bermakna. 

Rangkuman tulisan pada Pohon Stop Bullying. Siswa menempelkan sekitar 28 
lembar sticky notes pada Pohon Stop Bullying. Tulisan yang dapat dibaca pada 
dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menuliskan pengalaman 
pernah mengalami perundungan. Bentuk yang paling sering muncul adalah ejekan 
terhadap nama orang tua, diikuti kekerasan fisik berupa pukulan atau tendangan dan 
ejekan terhadap kondisi fisik. Beberapa siswa juga menuliskan dampaknya, yaitu 
enggan atau tidak masuk sekolah, dan sebagian menutup tulisannya dengan ajakan 
menghentikan bullying. Contoh tulisan siswa disajikan pada Tabel 4 dengan ejaan yang 
disesuaikan dan tanpa mencantumkan nama atau data pribadi. Tabel hanya memuat 
sebagian tulisan yang terbaca jelas dan bersifat deskriptif. Temuan ini sejalan dengan 
hasil observasi awal bahwa ejekan terhadap nama orang tua merupakan bentuk 
perundungan verbal yang terjadi di sekolah mitra.  

Tabel 4. Contoh tulisan siswa pada Pohon Stop Bullying  
No Bentuk Perilaku yang Dialami Tulisan Siswa (ejaan disesuaikan) 
1 Verbal (ejekan nama orang tua) “Aku pernah dibuli. Nama orang tuaku dijadikan ejekan.” 
2 Verbal (ejekan nama orang tua) 

dan pesan kepada teman 
“Aku pernah di-bully pakai nama orang tua … Stop bullying ya, 
teman-teman.” 

3 Verbal dan fisik (ditendang) “Aku pernah diejek nama orang tua. Habis itu kakiku ditendang 
sama teman laki-laki, aku tidak tahu salahku apa.” 

4 Verbal, ejekan fisik, dan fisik 
(dipukul) 

“Saya pernah diejek nama orang tua, diejek fisik katanya 
gendut, dan dipukul.” 

5 Dampak pada kehadiran di 
sekolah 

“Aku pernah dibuli sama teman-teman waktu kelas 1, sampai 
aku tidak masuk sekolah.” 
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Gambar 3. Menuliskan perasaan siswa pada Pohon Stop Bullying serta cap jempol  
sebagai simbol komitmen anti bullying 

 
Rekapitulasi Hasil dan Ketercapaian Tujuan Kegiatan 

Secara umum, hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa siswa mulai mampu 
mengenali perilaku bullying dalam kehidupan sehari-hari dan memahami bahwa 
tindakan tersebut dapat merugikan orang lain. Ketercapaian tujuan kegiatan 
dirangkum pada Tabel 5. Capaian tersebut bersifat deskriptif berdasarkan pengamatan 
dan pertanyaan lisan, bukan hasil pengukuran pre-test dan post-test, sehingga belum 
dapat dinyatakan sebagai peningkatan pemahaman yang terukur. Pengukuran 
menggunakan tes bergambar sebelum dan sesudah kegiatan yang sesuai untuk anak 
usia 8–9 tahun disarankan pada kegiatan berikutnya. 

Tabel 5. Ketercapaian tujuan kegiatan sosialisasi Stop Bullying 
Tujuan Kegiatan Indikator yang Teramati Capaian 

Meningkatkan pemahaman siswa 
tentang makna, bentuk, dan dampak 
bullying 

Siswa mulai mampu mengenali perilaku 
bullying dan memahami bahwa tindakan 
tersebut merugikan orang lain 

Mulai tercapai 

Menumbuhkan empati dan kesadaran 
siswa 

Siswa menuliskan perasaan dan pengalaman 
pada Pohon Stop Bullying serta berkomitmen 
melalui cap jempol 

Mulai tercapai 

Mendorong partisipasi aktif siswa Siswa aktif menjawab, bertanya balik, dan 
mengikuti seluruh tahapan kegiatan dengan 
antusias 

Tercapai 

Mendukung terciptanya lingkungan 
pertemanan yang aman dan saling 
menghargai 

Komitmen bersama kelas 3 diwujudkan pada 
kanvas cap jempol sebagai simbol gerakan stop 
bullying 

Mulai tercapai 

 
Pendekatan yang digunakan sejalan dengan upaya sosialisasi dan penyuluhan 

pada kegiatan pengabdian terdahulu sebagai langkah mengurangi bullying di sekolah 
dasar (Adnan et al., 2026; Natalia et al., 2024; Ningtyas & Sumarsono, 2023). Keunikan 
kegiatan ini terletak pada perpaduan media yang disesuaikan dengan karakteristik 
anak usia 8–9 tahun, yaitu lagu, video, Pohon Stop Bullying, dan cap jempol. Kesesuaian 
pilihan media tersebut dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif dan teori 
belajar sosial berikut. 
 
Kesesuaian Media dengan Perkembangan Anak dan Teori Belajar 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia sekitar 7–11 tahun 
berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika anak sudah mampu berpikir 
logis tetapi masih terbatas pada benda dan situasi yang nyata (Bujuri, 2018; Piaget & 
Inhelder, 1969). Anak pada tahap ini lebih mudah memahami konsep melalui benda, 
gambar, dan contoh konkret (Ojose, 2008). Pada usia 8–9 tahun, anak mulai memahami 
hubungan sebab-akibat, tetapi masih membutuhkan bantuan guru atau teman sebaya 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230225152012041


 

 
 
 

 

1199 
 

Journal :  Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS (JPKI2)  
Punerbit :  Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri 
e-ISSN :  2986-3104 
Volume / Issue / Tahun/ Hal. :  4/ 5/ 2026: Oktober/ 1190-1202 

dan lebih mudah belajar melalui kegiatan yang menyenangkan (Susanto et al., 2024). 
Karena itu, penjelasan bullying melalui contoh situasi sehari-hari, video yang 
menampilkan situasi di sekolah, serta media yang dapat dilihat dan disentuh seperti 
Pohon Stop Bullying dan kanvas cap jempol sesuai dengan cara anak usia 8–9 tahun 
memahami materi. Lagu dengan lirik sederhana juga mendukung kegiatan belajar 
karena musik berperan dalam perkembangan intelektual, sosial, dan personal anak 
(Hallam, 2010). 

Teori sosiokultural Vygotsky menekankan bahwa pengetahuan anak 
berkembang melalui interaksi sosial dan bantuan orang yang lebih mampu, yang 
dikenal dengan konsep zona perkembangan proksimal (Shabani et al., 2010; Vygotsky, 
1978). Konsep ini tampak pada sesi tanya jawab dan diskusi, saat mahasiswa 
membimbing siswa menjelaskan kembali pengertian bullying dengan bahasa sendiri 
serta memberi contoh sikap yang tepat terhadap teman, sehingga siswa memperoleh 
bantuan bertahap sesuai kemampuannya.  

Teori belajar sosial Bandura menyatakan bahwa anak belajar dengan 
mengamati model perilaku beserta konsekuensinya, dan perilaku yang mendapat 
penguatan cenderung diulang (Bandura, 1977). Pembelajaran melalui model juga dapat 
terjadi lewat media seperti video (Bandura, 2001). Dalam kegiatan ini, video edukasi 
menampilkan model perilaku menyakiti dan menolong teman, sedangkan hadiah atas 
jawaban yang benar menjadi penguatan atas partisipasi siswa. Teori ini juga membantu 
menjelaskan temuan di sekolah mitra. Hany & Fadhilah (2026) melaporkan bahwa 
pada siswa sekolah dasar, ejekan terhadap nama orang tua termasuk bentuk bullying 
yang dominan dan terbentuk melalui pengamatan, peniruan perilaku teman sebaya, 
serta penguatan sosial dari lingkungan yang menganggapnya candaan. Hal ini sejalan 
dengan hasil observasi awal dan tulisan siswa pada Pohon Stop Bullying, sehingga 
pemberian model perilaku positif dan penguatan terhadap sikap saling menghargai 
relevan untuk dilakukan. Refleksi pada Pohon Stop Bullying dan komitmen cap jempol 
juga memberi kesempatan bagi siswa untuk menghayati pesan secara emosional. 
Meskipun demikian, uraian ini menjelaskan dasar pemilihan media. Karena evaluasi 
bersifat deskriptif, pengaruh kegiatan terhadap perubahan perilaku siswa masih perlu 
dibuktikan melalui pengukuran lebih lanjut. 

 
KESIMPULAN 

Program kerja sosialisasi Stop Bullying bagi 35 siswa kelas 3 SDN Gunungan 
terlaksana sesuai rencana dengan pendekatan komunikatif, interaktif, dan partisipatif. 
Berdasarkan pengamatan dan pertanyaan lisan, siswa mulai mampu mengenali 
perilaku perundungan dan memahami bahwa perilaku tersebut merugikan orang lain. 
Siswa juga aktif mengikuti seluruh tahapan kegiatan sehingga tujuan partisipasi aktif 
tercapai. Tujuan menumbuhkan empati dan kesadaran serta mendukung lingkungan 
pertemanan yang saling menghargai baru berada pada tahap mulai tercapai. Karena 
evaluasi bersifat deskriptif dan tidak menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah 
kegiatan, peningkatan pemahaman siswa belum dapat dinyatakan secara terukur. 
 
SARAN 

Untuk keberlanjutan kegiatan, pihak sekolah diharapkan menjadikan edukasi 
mengenai bullying sebagai bagian dari program pembinaan karakter yang dilakukan 
secara berkelanjutan, misalnya dengan mengintegrasikan nilai anti-bullying ke dalam 
kegiatan pembelajaran, tata tertib sekolah, dan program penguatan karakter siswa. 
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Sekolah juga perlu menyediakan ruang komunikasi yang aman agar siswa berani 
menceritakan pengalaman perundungan sehingga penanganan dapat dilakukan secara 
tepat dan bijaksana. 

Bagi pelaksana KKN selanjutnya, program kerja sebaiknya tidak hanya berfokus 
pada siswa, tetapi juga melibatkan guru dan orang tua sebagai bagian dari sistem 
pendukung anak, misalnya melalui psikoedukasi, diskusi interaktif, atau penyusunan 
media edukatif yang dapat digunakan sekolah setelah KKN selesai. Identifikasi 
kebutuhan sekolah secara lebih mendalam sebelum pelaksanaan juga diperlukan agar 
program sesuai dengan kondisi peserta didik, sehingga dampaknya tidak hanya bersifat 
jangka pendek tetapi mendukung perkembangan sosial-emosional anak secara 
berkelanjutan. 

 
Pernyataan mengenai Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) 

AI digunakan dalam penyusunan naskah ini. Penulis menggunakan perangkat 
kecerdasan buatan semata-mata untuk membantu perbaikan bahasa, pemeriksaan tata 
bahasa, serta penyuntingan demi kejelasan dan keterbacaan. Penulis tetap bertanggung 
jawab penuh atas akurasi, orisinalitas, integritas, dan konten akademis naskah 
tersebut. Seluruh konten yang dibantu oleh AI telah ditinjau dan diverifikasi oleh 
penulis sebelum naskah diserahkan. 
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